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BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan Umum

Bertolak dari pembahasan hasil temuan penelitian dan analisis data yang
telah dipaparkan pada bab terdahulu, dapat ditarik simpulan-simpulannya secara
umum terurai di bawah ini.

Internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD
Negeri 09 Sungai Raya Kubu Raya merupakan bentuk strategis untuk dijadikan
rujukan dalam menginternalisasikan nilai-nilai kemandirian atau nilai-nlai lainnya
pada siswa, saat berlangsungnya pembelajaran IPA di SD.

Internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD,
bisa juga dikatakan sebagai upaya guru mempribadikan nilai-nilai pada siswa
seperti nilai-nilai  moral, nilai-nilai etika, nilai estetika, dan nilai-nilai akhlak
termasuk nilai-nilai kemandirian yang bisa dijadikan sebagai sisipan pembelajaran
oleh guru di samping aspek kognitif .

Keterlaksanaan internalisasi itu dilakukan guru bertolak dari visi dan misi
serta tujuan yang telah dirumuskan sekolah sejalan dengan KTSP, silabus dan
RPP. Internalisasi yang dilakukan oleh guru itu belum berjalan optimal dengan
visi, misi dan tujuan yang telah dirumuskan sekolah, hal tersebut bisa dilihat
dalam RPP yang telah dirancang. Dalam RPP itu nilai-nilai yang akan

diinternalisasikan belum terprogram secara jelas.
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Pengembangan internalisasi nilai-nilai  kemandirian siswa dalam
pembelajaran IPA di SD itu sesungguhnya merupakan wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pembelajaran IPA itu diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar

IPA yang dikembangkan dalam pembelajaran itu meliputi empat unsur,
yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap. Produk dapat berupa fakta, prinsip, teori,
dan hukum. Proses merupakan prosedur pemecahan masalah melalui metode
ilmiah; metode ilmiah meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan
eksperimen, percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui
eksperimentasi; evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. Aplikasi
merupakan penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap merupakan rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru
225yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

Dari empat unsur pembelajaran IPA itulah nilai-nilai kemandirian siswa
dapat diinternalisasikan dengan strategi yang dianggap relevan. Internalisasi nilai-

nilai itu secara bertahap dapat tertanam pada diri siswa masing-masing melalui
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penggunaan RPP yang sudah dirancang oleh guru secara terprogram dengan
nilai-nilai, yaitu nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD.
Adapun nilai-nilai kemandirian yang diinternalisasikan adalah: 1) kebebasan
(freedom), indikasinya siswa bertindak dan berbuat atas kemauannya sendiri tidak
selalu ketergantungan pada pihak lain; 2) progresif dan ulet (progressive and
resilient), indikasinya tekun (diligent), antusias (enthusiastic) tanpa mengenal
lelah, dan disiplin (discipline) bertindak dan berbuat sesuai petunjuk, dan
perhatian (attention); 3) inisiatif (initiative), indikasinya adalah mengejar prestasi
(pursuit of achievement), kepuasan (satisfaction), dan kreatif (kreative); 4)
terkendali (restrained), indikasinya mampu memecahkan masalah dengan usaha
sendiri (able to solve problems on their own), dan tanggung jawab
(responsibility); dan 5) kemantapan (stability), indikasinya percaya diri
(confidence), rasa hormat (respect), dan tidak congkak/ rendah hati (not cocky /

humble).

B. Simpulan Khusus
1. Internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD
dapat berdampak positif bagi terjadinya perubahan perilaku siswa yang
mandiri, jika proses keterlaksanaannya didukung dengan kegiatan yang
bertolak dari visi, misi dan tujuan yang telah dirumuskan.
2. Internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA dapat
mewarnai prilaku siswa menjadi tekun, perhatian, disiplin, kreatif,

antusias, percaya diri, bertindak yang terbaik dan tanggung jawab, jika
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proses pembelajarannya sesuai dengan RPP sekalipun internalisainya
menurut pola guru sendiri.

3. Internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD
membuat siswa lebih mandiri, jika guru melakukan sinkronisasi RPP yang
telah bermuatan nilai itu dengan aplikasinya dari kegiatan awal sampai

kegiatan akhir.

C. Rekomendasi

Bertolak dari hasil temuan, pembahasan, analisis, dan simpulan dari hasil
penelitian ini, maka direkomendasikan kepada kepala sekolah, guru, pakar, dan
praktisi lainnya sebagai berikut:

Kepala sekolah selayaknya dapat mengambil kebijakan-kebijakan yang
berhubungan dengan internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam suatu
pembelajaran, di antaranya pembelajaran IPA mulai dari kelas | sampai dengan
kelas VI SD. Dimulai dari perumusan visi, misi, dan tujuan yang bertolak dari
kebijakan Pemerintah melalui Kemendiknas, seperti UU No. 20 tahun 2003
Pasal 3, baik yang berhubungan dengan “Fungsi Pendikan Nasional”, maupun
yang berhubungan dengan “Tujuan Pendidikan Nasional”, atau pun yang
berhubungan dengan PP No. 19 tahun 2007 terntang Standar Pendidikan Nasional,
dan KTSP serta Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, di mana
dalam RPP yang dibuat oleh guru itu pada kegiatan intinya harus menggambarkan

kegiatan Eksplorasi, Elaborasi dan konfirmasi.
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Kesemua itu Kiranya dapat dijadikan kepala sekolah sebagai pijakan di
samping merujuk dari hasil penelitian ini untuk dijadikan sebagai Juknis dan
Juklak (Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan) dalam membuat berbagai
program, terutama yang berhubungan dengan digalakkannya Pendidikan Karakter
mulai dari Pendidikan Pra Sekolah (TK atau PAUD) sampai Perguruan Tinggi,
termasuk internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di
SD 09, apa lagi SD itu adalah salah satu SD inti yang menjadi panutan bagi SD-
SD lainnya di lingkungan Sungai Raya salah satu Kabupaten baru di Provinsi
Kalimantan Barat Pontianak.

Kepada guru IPA khususnya, dan guru semua mata pelajaran dianjurkan
agar dalam mengajarkan mata pelajaran menurut kelasnya masing-masing, tidak
sekedar mengajarkan kognitif saja, namun sikap dan keterampilan (kognitif,
afektif dan psikomotor) sangat diperlukan, sehingga siswa mendapatkan hasil
belajar yang utuh dan terintegrasi. Jadi guru dalam mengajarnya, antara rancangan
pembelajaran (RPP) dan pelaksanaannya harus sejalan, saling berhubungan satu
sama lain. Paling tidak hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai dalam pembelajaran, dimulai dari pembuatan RPP
sampai kepada pelaksanaannya.

Kepada para ilmuan dan peneliti yang berminat melakukan penelitian
terhadap masalah yang serupa baik ditingkat SD, SLTP, SLTA bahkan di
Perguruan Tinggi di lembaga formal, informal maupun di lembaga non formal,

kiranya bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau rujukan ke penelitian
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yang lebih spesifik lagi terutama yang berhubungan dengan internalisasi nilai-

nilai kemandirian individu siswa dalam belajar.
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